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Abstrak

Penerapan model pembelajaran reading guide dalam proses belajar mengajar pada
pembelajaran IPS merupakan salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pada siswa kelas V
MIN 2 Aceh Barat, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan
diterapkannya model reading guide dalam pemahaman membaca siswa kelas V MIN 2
Aceh Barat. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 2 Aceh Barat yang berjumlah 33 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal pada pra siklus
adalah 12,12%, pada siklus I meningkat menjadi 57,57% dan pada siklus Il lebih
meningkat menjadi 90,90%. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus 1
mencapai kategori cukup dengan nilai 76,92% dan pada siklus Il mengalami peningkatan
dengan nilai 94,23% dengan kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran reading guide dapat meningkatkan kemampuan pemahaman membaca
siswa kelas V MIN 2 Aceh Barat pada pembelajaran IPS.

Kata kunci : pemahaman bacaan siswa, reading guide, pembelajaran IPS

Abstract

The application of the reading guide learning model in the teaching and
learning process in social studies learning is one effort to improve student learning
outcomes. This research aims to improve the reading ability of class V MIN 2 West Aceh
students, to determine the increase in student learning outcomes by implementing the
reading guide model in the reading comprehension of class V MIN 2 West Aceh students.
This research is Classroom Action Research (PTK). The subjects in this research were 33
students of class V MIN 2 West Aceh. The data collection techniques used are through
observation, tests and documentation. The data analysis technique was carried out using
qualitative descriptive. Based on the research results, it shows that classical student
learning outcomes in the pre-cycle were 12.12%, in the first cycle it increased to 57.57%
and in the second cycle it increased further to 90.90%. Based on the results of
observations of student activity in cycle I, it reached the sufficient category with a score
of 76.92% and in cycle 1l it increased with a score of 94.23% in the very good category.
So it can be concluded that the reading guide learning model can improve the reading
comprehension abilities of class V MIN 2 West Aceh students in social studies learning.

Key words: student reading comprehension, reading guide, social studies learning
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman membaca ialah kesanggupan untuk dapat
memahami ide dari suatu bacaan secara keseluruhan yang disampaikan oleh
penulis. Kemampuan pemahaman membaca siswa sangat berpengaruh dalam
kemampuan siswa menyerap materi selama pembelajaran dan menolong siswa
dalam mengembangkan keterampilan lain melalui kegiatan membaca. Selain itu,
kemampuan membaca yang rendah akan membuat siswa tertinggal dalam
pembelajaran sehingga cenderung sulit meraih prestasi yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, kemampuan pemahaman membaca memiliki manfaat bagi siswa
yaitu membantu siswa belajar dengan efektif, meningkatkan prestasi belajar,
serta meningkatkan pemahaman dan keterampilan lain yang dapat dicapai
melalui membaca.(Mahmur, 2024)

Meskipun membaca berperan sebagai dasar untuk menguasai materi ajar,
akan tetapi membaca merupakan salah satu isu pendidikan di Indonesia yang
belum sepenuhnya terselesaikan. Ada enam penyebab rendahnya penguasaan
membaca pemahaman siswa yang terdiri dari (1) penggunaan bahasa wacana
yang terlalu rumit, (2) topik wacana yang tidak sesuai karakteristik siswa, (3)
teks wacana yang terlalu panjang, (4) soal evaluasi yang tidak sesuai dengan
wacana atau tidak berkaitan dengan wacana, (5) rendahnya kemampuan guru
memberi umpan balik pada siswa sehingga terjadi kesalahpahaman makna, (6)
penyajian pembelajaran yang hanya menekankan pada konsep baca kemudian
jawab pertanyaan.(Vina Anggia, 2018)

Rendahnya kemampuan pemahaman membaca terjadi secara terus
menerus sehingga dalam tes PISA (The Program for International Student
Assessment) data menunjukkan terdapat lebih dari 55% anak masuk kategori
buta huruf secara fungsional. Pisa adalah suatu studi untuk mengevaluasi sistem
pendidikan yang diikuti oleh lebih dari 70 negara di seluruh dunia. Hasil tes
PISA yang dirilis pada tahun 2023 menunjukkan kemampuan pemahaman
membaca atau literasi pada anak indonesia berada di skor 359 dari skor rata-rata
dunia 469. Hal Ini menujukkan bahwa siswa di indonesia ini dapat membaca
teks namun tidak mampu menjawab pertanyaan mengenai teks tersebut atau
memiliki pemahaman yang kurang. (Wahyuni Teresia, 2021)

Membaca merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang sangat penting.
Dengan kegiatan membaca akan diperoleh suatu gagasan dan kesimpulan.
Sehingga pemahaman membaca merupakan salah satu cara untuk memperoleh
pemahaman yang lebih banyak. Tujuan membaca pemahaman adalah adalah
agar siswa mampu memahami, menafsirkan, serta menghayati isi bacaan,
sehingga siswa dapat memahami isi bacaan secara keseluruhan.( Risma Amalia,
2018)
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Pada obbservasi awal peneliti menemukan masalah yang berkaitan dengan
pemahaman peserta didik yaitu pada pembelajaran IPS di kelas V MIN 2 Aceh
Barat ditemukan adanya beberapa siswa yang kesulitan dalam memahami isi
bacaan. Tidak sedikit siswa yang ketika diberi pertanyaan yang sesuai dengan isi
bacaan mereka tampak kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru. Hal ini
disebabkan karna rendahnya tingkat fokus dan konsentrasi siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, kesulitan siswa dalam memahami isi bacaan juga
disebabkan karena ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam membaca,
sehingga pemahaman mereka terhadap bacaan sangat minim.

Permasalahan di atas memerlukan suatu upaya untuk menyelesaikannya.
salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami isi bacaan adalah reading guide (panduan bacaan/bacaan
terbimbing).

Dapat dipahami bahwa metode reading guide hakikatnya adalah suatu
cara guru dalam membantu siswa memahami materi pelajaran melalui
bimbingan membaca. Dalam pembelajaran dengan metode tersebut, siswa
diberikan bahan bacaan dan seperangkat pertanyaan atau masalah yang
jawabannya dapat ditemukan dalam bahan bacaan. Model pembelajaran ini
meminta siswa untuk mencari informasi berdasarkan panduan yang diberikan
oleh guru. Jadi siswa tidak membaca lepas, akan tetapi ada informasi yang harus
siswa temukan. Reading Guide adalah model pembelajaran terbimbing untuk
membantu siswa dalam menggunakan strategi belajar membaca secara mandiri.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran
Reading Guide dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Isi Bacaan Pada
Siswa Kelas V MIN 2 Aceh Barat ”

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 2 Aceh Barat yang berjumlah 33 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif
kualitatif. Analisis data hasil belajar siswa

Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, untuk melihat dan
mengukur sudah sejauh mana siswa dalam memahami teks bacaan dan
menguasai pembelajaran. Untuk mengetahui ketuntasan selama proses
pembelajaran digunakan rumus pembelajaran yaitu :
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Y. Siswa yang tuntas

= 1
Y Jumlah keseluruhan siswa * 100

(sumber: Aqib, 2016)

Ketuntasan belajar siswa mengacu pada nilai kriteria ketuntasan milenial
(KKM) yang diterapkan oleh sekolah yaitu kkm >75 dari skor hasil tes,
sedangkan untuk ketuntasan belajar secara klasikal >85% siswa dikelas tersebut
telah tuntas belajar.

Data aktivitas siswa dapat diperoleh dari lembar pengamatan yang telah
diisi oleh pengamat selama proses penelitian berlangsung dalam pelaksanaan
pembelajaran. Untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam proses
pembelajaran tersebut dapat dilihat melalui persentase sebagai berikut :

__ X Skor yang diperoleh

N : x 100
Y Skor maksimal
1.1 Tabel interval penilaian
Nilai % Kriteria
<70 Kurang
70<C <80 Cukup
80<B <90 Baik
90 <A<100 Sangat Baik

Sumber: Kemendikbud panduan penilaian sekolah dasar

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa di MIN 2 Aceh Barat setelah diterapkannya
model pembelajaran reading guide dalam proses belajar mengajar
mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Reading Guide pada materi kerajaan Hindu Budha dapat
dilihat dibawah ini :
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Tabel Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Siklus Jumlah Siswa Persentase
Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas
1 Kondisi 4 29 12,12% 87,87 %
awal
2 Siklus I 19 14 57,57 % 42,42 %
3 Siklus II 30 3 90,90% 9,09%

Hasil belajar siswa kelas V pada materi kerajaan hindu budha di
MIN 2 Aceh Barat, sebelum diterapkannya model pembelajaran reading
guide dan setelah diterapkan model pembelajaran reading guide
mengalami peningkatan, hasil belajar tersebut dapat dilihat pada grafik

dibawah ini :

100

90,909
87,87% 90%

B Tidak Tuntas

M Tuntas

Data awal Siklus | Siklus Il

Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran

Reading Guide
Hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran reading
guide berdasarkan grafik diatas, terbukti bahwa adanya peningkatan hasil
belajar pada materi kerajaan hindu budha siswa kelas V di MIN 2 Aceh
Barat, yang telah mencapai KKM, sebelum diterapkan model
pembelajaran reading guide hasil belajar siswa masih rendah hal ini
diperoleh dari data awal dengan jumlah siswa 29 siswa tidak tuntas

belajar.
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Setelah diterapkan model pembelajaran reading guide pada siklus I
mengalami peningkatan yakni dengan jumlah siswa 33 terdapat 19 siswa
yang tuntas dengan persentase 57,57%, sedangkan yang tidak tuntas ada
14 siswa dengan persentase 42,42%, selanjutnya pada siklus ke II dengan
33 siswa terdapat 30 siswa tuntas dengan persentase 90,90%, dengan 3
siswa lainnya tidak tuntas dengan persentase 9,09%

Berdasarkan dari data, maka dapat disimpulkan bahwa melalui
penerapan model pembelajaran reading guide pada materi kerajaan hindu
budhha kelas V di MIN 2 Aceh Barat dapat meningkatkan pemahaman
membaca siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa

B. Aktivitas Siswa

Tabel Peningkatan Aktivitas Siswa

No | Butir Pernyataan Siklus Jumlah | Persentase
1 11,2345,6,7,8910,11,12,13 1 40 76,92%
2 11,2345,6,78910,11,12,13 | 2 49 94,23 %

Pengamatan terhadap aktivitas siswa diamati oleh safrida dan eva
yuliana selaku teman sejawat. Berdasarkan identifikasi aktivitas belajar
siswa pada tabel 4.3, dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran
reading guide dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hasil dari
pengamatan siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini
terlihat jelas dari analisis tingkat aktivitas siswa untuk siklus I
dikategorikan cukup dengan persentase 76,92%. Sedangkan siklus II dapat
dikategorikan baik sekali dengan persentase 94,23%. Untuk melihat hasil
analisis tingkat aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tingkat aktivitas siswa
120

94,23

100

30 76.92

60

Tingkat aktivitas siswa

40

20

Siklus | Siklus Il
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Grafik Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa

Berdasarkan grafik aktivitas siswa pada tabel di atas, dapat
dikemukakan bahwa model pembelajaran reading guide dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Terlihat pada aspek yang dialami
mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II, sebagai berikut :

a. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar

Pada siklus [ perhatian siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran masih terlihat kurang aktif. Hal ini dapat dilihat dari skor
yang diberikan oleh pengamat yaitu dengan jumlah 49 dari 13 pernyataan
dengan persentase 94,32%. Dengan perbandingan pada siklus I hanya
mendapatkan skor 40 dari 13 pernyataan dengan persentase 76,92%
masuk dalam kategori cukup.

b. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan

Pada awal siklus 1 beberapa siswa kurang fokus dalam
memperhatikan guru ketika menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini
karena siswa masih menyesuaikan kondisi belajar yang tidak biasanya
dilakukan. Untuk meningkatkan aktivitas tersebut guru dalam
menjelaskan materi perhatian guru tertuju kepada seluruh siswa dan
membantu siswa menyesuaikan dengan kondisi belajar untuk
memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus II aktivitas siswa meningkat
dari siklus I.

Model pembelajaran reading guide yang telah dilaksanakan pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V MIN 2 Aceh Barat dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain itu, model
pembelajaran reading guide ini membantu dan mempermudah siswa
dalam memahami materi pembelajaran.

Maka demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran reading guide dapat meningkatkan pemahaman membaca
siswa. Hal ini sesuai dengan hasil observasi dan pengamatan yang
dilakukan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Terbukti
bahwa persentase hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 57,57% pada
siklus II meningkat menjadi 90,90%. Dan untuk aktivitas siswa pada siklus I
berada pada kategori “cukup” dengan presentase 76,92%, pada siklus II
berada pada kategori “baik sekali” dengan presentase 94,23%.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Penerapan
Model Pembelajaran Reading Guide dalam Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Membaca Siswa Pada Siswa Kelas V MIN 2 Aceh Barat dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
reading guide pada mata pelajaran IPS di kelas V. Peningkatan tersebut
terjadi pada siklus II mencapai hingga 90,90% siswa yang tuntas,
sementara pada siklus I belum mencapai ketuntasan hanya mencapai
57,57%.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
reading guide pada pembelajaran IPS, pada siklus I mencapai kategori
cukup dengan persentase 76,92% dan pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 94,23% dengan kategori baik sekali.

B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya perlu menjelaskan kepada siswa tentang
langkah-langkah model pembelajaran reading guide secara mendalam
agar siswa tidak mengalami kebingungan dan proses belajar pun bisa
berjalan dengan lancar. Selain itu peneliti juga harus memamahami
penggunaan model pembelajaran reading guide lebih dalam.

2. Bagi siswa dalam proses belajar mengajar sebaiknya harus lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran reading guide dalam mata pelajaran IPS sehingga
mendapatkan hasil yang lebih baik seperti yang diharapkan.

3. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi input bagi guru agar dapat
memilih model, metode dan media yang tepat dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Model reading guide merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil peserta didik.
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